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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji apakah variabel corporate soial 

responsibility (CSR), kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite 

audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang di proxykan oleh Price Book Value 

(PBV) dan Tobin’s Q. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan property&real 

estateyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Data yang 

diolah dalam penelitian ini semua berjumlah 226 sampel perusahaan dan setelah 

outlier PBV berjumlah 177 sampel perusahaan sedangkan Outlier tobin’s Q 

berjumlah 194. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari 

ringkasa kinerja perusahaan dan laporan keuangan tahunan yang telah di audit yang 

ada pada Bursa Efek Indonesia serta beberapa penelitian terdahulu. Jenis data dalam 

penelitian ini yaitu data sekunder. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda.  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu H1 Variabel corporate social 

responsibility (CSR) yang diproxykan dengan PBV tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Apabila perusahaan tidak melaksanakan CSR, maka perusahaan 
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akan terkena sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

sehingga dianggap pengungkapan CSR tidak memberi pengaruh terhadap nilai 

suatu perusahaan.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu H2 Kepemilikan manajerial yang di 

proxykan oleh PBV tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan property dan real estate periode 2013-2017. Adanya potensi 

perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang saham sehingga 

apabila seorang manajer tidak bertindak sebagai seorang pemilik saham.  

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu H3 Dewan komisaris independen yang di 

proxykan dengan PBV property dan real estate periode 2013-2017 memiliki 

hasil tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. adanya kecenderungan direksi 

bertindak untuk kepentingan pribadinya, hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

stakeholder yang menyatakan bahwa pihakpihak bertindak sesuai dengan 

kepentingan yang terafiliasi dengan pihak tersebut.  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat yaitu H4variabel komite audit yang di 

proxykan dengan PBV memiliki hasil positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan property dan real estate periode 2013-2017. Hal ini berarti 

bahwa apabila perusahaan menginginkan nilai perusahaan meningkat, maka 

diperlukan adanya penguatan terhadap kinerja komite audit dan kebijakan yang 

dilakukan oleh komite audit. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima yaitu H5Variabel corporate social responsibility 

(CSR) yang diproxykan dengan tobin’s Q tidak berpengaruh terhadap nilai 
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perusahaan. Apabila perusahaan tidak melaksanakan CSR, maka perusahaan 

akan terkena sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

sehingga dianggap pengungkapan CSR tidak memberi pengaruh terhadap nilai 

suatu perusahaan.  

6. Hasil pengujian hipotesis keenam yaitu H6 Kepemilikan manajerialyang di 

proxykan oleh tobin’s Q berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dimana dengan 

peningkatan kepemilikan manajerial maka perusahaan dapat meningkatkan 

kemampuannya untuk meningkat nilai perusahaan.  

7. Hasil pengujian hipotesis ketujuhyaitu H7 Dewan komisaris independenyang 

diproxykan dengan tobin’s Q berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan property dan real estate periode 2013-2017. Adanya dewan 

komisaris independen agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan dan tujuan 

perusahaan akan tercapai sehingga dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan 

investor yang berdampak pada nilai perusahaan. 

8. Hasil pengujian hipotesis kedelapanyaitu H8variabel komite audit yang di 

proxykan dengantobin’s Q memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan property dan real estate periode 2013-2017. 

Investor menganggap bahwa komite audit itu hanya merupakan suatu persyaratan 

yang pasti harus terpenuhi, namun kurang mempengaruhi secara signifikan 

terhadap kinerja perusahaan yang berdampak pada nilai perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu 

penelitian selanjutnya mungkin diharapkan lebih luas dalam memperkuat dan 

mengembangkan hasil penelitian ini dengan lebih baik. Adapun keterbatasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada sektor property dan real estate sehingga hasil 

penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan pada seluruh perusahaan yang listing di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Pada sektor property dan real estateini tidak semua melaporkan laporan 

keuangan dan laporan tahunan periode 2013-2017. Ada 11 perusahaan yang tidak 

melaporkan laporan keuangan secara berturut-turut selama tahun 2013-2017. 

3. Terdapat variabel yang mengalami masalah heteroskedastisitas pada penelitian 

yang menggunakan PBV dan tobin’s Q sebagai proxy pada nilai perusahaan. 

4. Terdapat beberapa CSR di perusahaan yang menggunakan annual report. 

 

5.3 Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan memiliki banyak 

keterbatasan dan kelemahan didalamnya, dengan adanya kekurangan-kekurangan ini 

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar menghasilkan 

penelitian yang lebih baik. Saran dari peneliti sekarang untuk peneliti selanjutnya 

sebagai berikut:  
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1. Penelitian yang akan datang diharapkan menambah sampel penelitian karena 

penelitian ini hanya menggunakan perusahaan property dan real estate, agar 

hasilnya nanti dapat lebih luas. Sebaiknya menambah tahun atau menggunakan 

perusahaan sektor yang sampelnya banyak seperti sektor manufaktur.  

2. Bagi para pengguna laporan keuangan, khususnya para kreditur dan para investor, 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam melihat kemampuan 

perusahaan dan melihat kondisi suatu perusahaa sebelum mengambil keputusan 

bisnis. 

3. Hasil koefisien determinasi (R2) masih sangat rendah maka penelitian selanjutnya 

diharapkan menambah variabel lain seperti dewan komisaris atau variabel lain 

seperti CSR yang juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
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